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A. Latar Belakang 
Guru adalah salah satu tenaga kependidikan yang mempunyai peran 
sebagai faktor penentu keberhasilan tujuan organisasi selain tenaga 
kependidikan lainnya, karena guru yang langsung bersentuhan dengan siswa, 
untuk memberikan bimbingan yang muaranya akan menghasilkan lulusan 
yang diharapkan, untuk itu kedisiplinan guru harus ditingkatkan. 
Guru sebagai tenaga professional memerlukan pedoman atau kode etik 
guru agar terhindar dari segala bentuk penyimpangan. Kode etik yang menjadi 
pedoman setiap langkah guru senantiasa sangat diperlukan. Dengan adanya 
kode etik itu penampilan guru akan terarah dengan baik, bahkan akan terus 
bertambah baik. Ia akan terus-menerus memperhatikan dan mengembangkan 
profesi keguruannya. Kalau kode etik yang merupakan pedoman atau 
pegangan itu tidak dihiraukan berarti akan kehilangan pola umum seorang 
guru.
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Peran guru tidak hanya terbatas sebagai pemberi ilmu semata, namun 
guru juga harus bertanggung jawab atas seluruh perkembangan pribadi 
siswanya. Guru harus mampu menunjukkan peranannya dalam proses 
pembelajaran, sehingga dapat merangsang siswa untuk belajar secara aktif dan 
memberi motivasi kepada siswa agar mempunyai semangat dan keinginan 
belajar yang tinggi. 
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Kehadiran guru dalam proses pembelajaran memegang peranan 
penting. Peranan guru dalam pembelajaran belum dapat digantikan oleh 
mesin, radio, tape recorder, televisi, ataupun komputer yang modern 
sekalipun. Dengan demikian dalam sistem manapun, guru selalu menjadi 
bagian yang tidak terpisahkan dengan keberhasilan siswa dalam proses 
pembelajaran.
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Sekolah dalam pelaksanaan pembelajarannya dapat berjalan dengan 
baik, apabila pelaksanaannya serba teratur dan hal ini dapat ditempuh dengan 
upaya  penerapan kedisiplinan sekolah. Kelangsungan penerapan disiplin guru 
dalam proses belajar dalam upaya menghindari segala kemungkinan adanya 
gangguan dan hambatan terhadap siswa. Sejalan dengan masalah ini M.Hanafi 
Anshari dalam bukunya Pengantar Ilmu Pendidikan menerangkan: 
‘’Kedisiplinan termasuk salah satu alat pendidikan sikap mandiri tanpa 
terpaksa.’’ 
Kedisiplinan suatu kebiasaan untuk melakukan suatu tindakan tertentu. 
Disiplin adalah kepatuhan untuk menghormati dan melaksanakan suatu sistem 
yang mengharuskan orang untuk tunduk kepada keputusan, perintah dan 
peraturan yang berlaku. Disiplin tumbuh dari kebutuhan menjaga 
keseimbangan antara kecenderungan dan keinginan individu untuk berbuat 
agar memperoleh sesuatu, dengan pembatasan atau peraturan yang diperlukan 
oleh lingkungan terhadap dirinya.
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 Oleh sebab itu, disiplin adalah suatu hal 
yang diperlukan untuk membawa kita sampai kepada tujuan yang diinginkan. 
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Pemberian Insentif adalah merupakan penghargaan dalam bentuk uang 
yang diberikan oleh pihak organisasi kepada karyawan agar mereka bekerja 
dengan semangat yang tinggi dan berprestasi dalam mencapai tujuan-tujuan 
organisasi, atau insentif kerja merupakan pemberian uang di luar gaji yang 
dilakukan pihak pimpinan organisasi sebagai pengakuan terhadap prestasi 
kerja dan kontribusi karyawan kepada organisasi.
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Insentif yang diberikan oleh pemerintah kepada guru merupakan suatu 
pembayaran diluar gaji pokok guru. Pemberian insentif oleh pemerintah 
kepada guru-guru disebut uang tunjangan perbaikan penghasilan. Pemberian 
uang ini diberlakukan untuk seluruh guru baik yang sudah berstatus PNS 
maupun yang masih berstatus guru Honorer, sesuai dengan golongan dan 
beban tugas masing-masing, dan biasanya diberikan dalam bentuk uang. 
Keterkaitannya dengan upaya peningkatan pelaksanaan  tugas  akan  
lebih  ditekankan lagi  karena  hal  ini  berhubungan  langsung   dengan 
semangat guru dalam pelaksanaan  tugasnya.  Guru  akan  disiplin  dan 
semangat dalam bekerja  apabila ada aspek yang dapat menyokong terhadap 
dirinya yaitu adanya  pemberian insentif. Dan sebaliknya  jika aspek - aspek 
tersebut tidak menyokong, guru akan merasa tidak puas dalam pelaksanaan 
tugasnya. Kepuasan kerja guru dapat meningkatkan produktivitas kerja dan 
disiplin kerja. Selain itu kepuasan kerja dapat menekan tingkat keluarnya guru 
dan banyaknya respon ketidakpuasan. Guru yang terpuaskan, ia akan memiliki 
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semngat kerja dan disiplin kerja yang tinggi sehingga dapat meningkatkan 
kinerjanya.  
Dengan adanya kinerja yang baik, produktivitas mengajar guru pun 
akan meningkat. Sebaliknya, jika guru merasa tidak puas dengan 
pekerjaannya, maka ia akan benyak melakukan respon-respon negatif yang 
dapat menghambat upaya tercapainya tujuan organisasi seperti tidak disiplin 
dalam bertugas. Dengan demikian secara tidak langsung pemberian insentif 
kepada guru dapat berpengaruh terhadap disiplin atau tidaknya guru dalam 
menjalankan tugasnya.
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 Terdapat kecenderungan bahwa pemberian insentif 
yang tinggi mempunyai dampak positif terhadap disiplin kerja para tenaga 
kerja, sebaliknya kelalaian manajemen dalam pemberian kompensasi dan 
insentif akan berakibat menurunnya disiplin kerja para tenaga kerja.  
Pemberian kompensasi dan insentif yang tinggi mempunyai dampak 
positif terhadap disiplin kerja, sebaliknya pemberian kompensasi dan insentif 
yang rendah akan memberikan dampak yang negatif terhadap disiplin kerja.
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Perasaan yang berhubungan dengan pekerjaan melibatkan aspek-aspek seperti 
gaji maupun pemberian insentif. Dan tidak bisa dipungkiri bahwa pemberian 
insentif   berpengaruh besar terhadap guru maupun pegawai yang nantinya 
akan meningkatkan  pelaksanaan  tugas  serta  kedisiplinan.
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Beberapa cara sifat dasar dari insentif yang harus dipenuhi agar sistem 
atau program pemberian insentif dapat berhasil. Adapun sifat dasar tersebut 
adalah: 
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a. Pembayaran hendaknya sederhana, sehingga dapat dimengerti dan 
dihitung oleh karyawan sendiri. 
b. Penghasilan yang diterima oleh buruh hendaknya langsung menaikan 
output dan efisiensi 
c. Pembayaran hendaknya dilakukan secepat  mungkin. 
d. Standar kerja hendaknya ditentukan dengan hati-hati, standar kerja yang 
terlalu tinggi atau terlalu rendah sama tidak baiknya. 
e. Besarnya upah normal dengan standa rkerja per jam hendaknya cukup 
meransang pekerjaan untuk bekerja lebih giat.
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Namun penulis  melihat bahwa masih ada permasalahan yang terjadi di 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru yaitu adanya pemberian insentif yang 
dilakukan oleh  pemerintah terhadap guru, tetapi masih ada juga sebahagian 
guru yang melaksanakan tugas dengan kurang baik. Hal ini dapat dilihat dari 
kurangnya kedisiplinan guru dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawab 
sehingga semangat  guru menurun. ini dapat dilihat dari fenomena- fenomena 
dibawah ini: 
 . Masih ada guru yang  terlambat datang  ke sekolah. 
 . Masih ada guru yang kurang memperhatikan siswa dalam proses 
pembelajaran. 
 . Masih ada guru yang belum menerima insentif yang memadai 
Berdasarkan gejala- gejalayang dipaparkan diatas, makapenulis tertarik 
untuk mengadakan penelitian ilmiah dengan judul:” Pengaruh Pemberian 
Insentif Terhadap Kedisiplinan Guru  Ekonomi  Dalam Melaksanakan 
Tugas Di  Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru”. 
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B. Penegasan Istilah 
Menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, maka 
perlu adanya penegasan kata yakni : 
 . Insentif adalah merupakan penghargaan dalam bentuk uang yang diberikan 
oleh pihak pimpinan organisasi kepada karyawan agar mereka bekerja 
dengan motivasi yang tinggi dan berprestasi dalam mencapai tujuan-tujuan 
organisasi yang tinggi dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi.
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 . Kedisiplinan adalah kepatuhan untuk menghormati dan melaksanakan 
suatu sistem yang mengharuskan orang untuk tunduk kepada keputusan, 
perintah dan peraturan yang berlaku.
10
 
 . Guru adalah seorang pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar 
dan pendidikan menengah.
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C. Permasalahan  
 . Identifikasi Masalah 
Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam latarbelakang masalah 
bahwa pokok persoalan kajianini adalah pemberian insentif dan 
pengaruhnya terhadap kedisiplinan guru. Berdasarkan persoalan-persoalan 
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tersebut, maka persoalan yang mengitari kajian ini dapat didefinisikan 
sebagai berikut: 
a. Kedisiplinan guru di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru belum  
maksimal. 
b. Pemberian insentif guru ekonomi di Madrasah Aliyah Negeri 1 
Pekanbaru  belum  maksimal. 
c. Kurangnya perhatian guru terhadap siswa dalam proses pembelajaran. 
 . Batasan Masalah 
Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan yang muncul 
dalam identifikasi masalah tersebut di atas, maka penelitian ini hanya 
memfokuskan permasalahan pada penelitian ini adalah tentang pengaruh 
pemberian insentif terhadap kedisiplinan guru ekonomi dalam 
melaksanakan tugas di Madrasah Aliyah Negeri    Pekanbaru. 
 . Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas dapat disusun rumusan 
masalah sebagai berikut: Seberapa besar pengaruh pemberian insentif 
terhadap kedisiplinan guru ekonomi dalam melaksanakan tugas di 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru ? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 . Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara pemberian 
   
insentif terhadap kedisiplinan guru ekonomi dalam melaksanakan tugas di 
Madrasah Aliayah Negeri 1 Pekanbaru. 
 . Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi  pihak yang terkait: 
a. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan  
(S-1) di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Ilmu Pengetahuan 
Sosial Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau. 
b. Sebagai bahan informasi bagi Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru 
tentang pengaruh pemberian insentif terhadap kedisiplinan. 
c. Sebagai informasi bagi Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau tentang pengaruh pemberian insentif terhadap kedisiplinan guru 
di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru. 
d. Sebagai Pengembangan ilmu pengetahuan tentang pengaruh insentif 
terhadap kedisiplinan guru dalam pelaksanaan tugas di Sekolah. 
 
 
